






A. Latar Belakang Masalah 
 
Menurut Undang-Undang No.21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah Pasal 1 angka 7 menyatakan bahwa, ”Bank Syariah adalah Bank 
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan 
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah.”. Bank syariah memiliki peran sebagai lembaga perantara 
(intermediary) antara unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana 
(surplus units) dengan unit-unit lain yang mengalami kekurangan dana 
(deficit units). Melalui bank, kelebihan dana tersebut dapat disalurkan 
kepada pihak-pihak yang memerlukan sehingga memberikan manfaat 
kepada kedua belah pihak. 
Untuk memenuhi kebutuhan modal dan pembiayaan, bank syariah 
memiliki ketentuan-ketentuan yang berbeda dengan bank konvensional. 
Secara umum produk yang digunakan bank syariah terdiri atas tiga 
kategori yaitu produk penyaluran dana, produk penghimpunan dana, dan 
produk jasa (Sudarsono, 2013:70). 
Produk penyaluran dana bank syariah dilakukan dengan berbagai 
metode seperti jual beli, bagi hasil, pembiayaan, pinjaman dan investasi 






syariah terbagi kedalam tiga kategori. Berdasarkan tujuan penggunaannya, 
ketiga kategori tersebut yaitu transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk 
memiliki barang berdasarkan prinsip jual beli, transaksi pembiayaan yang 
ditujukam untuk mendapatkan jasa berdasarkan prinsip sewa,  dan 
transaksi pembiayaan untuk usaha kerjasama yang ditujukan guna 
mendapatkan sekaligus barang dan jasa dengan prinsip bagi hasil 
(Sudarsono, 2013:70). 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Solo menawarkan beberapa 
produk pembiayaan. Produk pembiayaan tersebut antara lain Pembiayaan 
KPR iB Muamalat, Pembiayaan iB Muamalat Pensiun, dan Pembiayaan iB 
Muamalat Multiguna. Dari beberapa produk pembiayaan yang ditawarkan, 
produk pembiayaan yang paling banyak diminati oleh nasabah adalah 
Pembiayaan KPR iB Muamalat (www.bankmuamalat.co.id, 02/06/2017, 
19.30). 
 
Dengan komitmen sebagai bank penyedia KPR bagi masyarakat, 
Bank Muamalat Indonesia melalui peluncuran program KPR iB Muamalat 
Angsuran Super Ringan senantiasa mendukung perkembangan industri 
properti di Indonesia dengan memberikan berbagai kemudahan proses 
pembiayaan untuk membantu semua segmen masyarakat dalam memiliki 
rumah idaman mereka (ekbis.sindonews.com, 03/07/2017, 19.59). 
Nasabah yang akan mengajukan Pembiayaan KPR iB Muamalat 
akan memperoleh beberapa keuntungan. Keuntungan yang diperoleh 





perjanjian dengan akad murabahah, margin 9,5% untuk dua tahun pertama 
selanjutnya mengikuti ketentuan selama program masih berlaku. Dengan 
uang muka ringan mulai dari 10% nasabah dapat mengajukan 
pembiayaannya yang memiliki jangka waktu pembiayaan maksimal 15 
tahun (www.bankmuamalat.co.id, 02/06/2017, 19.37). 
Dalam produk Pembiayaan KPR iB Muamalat terdapat dua pilihan 
akad, yaitu akad murabahah (jual beli) dan musyarakah mutanaqishah 
(sewa menyewa). Pembiayaan yang paling banyak disalurkan oleh BMI 
Cabang Solo adalah pembiayaan menggunakan akad murabahah diikuti 
musyarakah, mudharabah, qardh, ishtisna dan ijarah. Banyaknya 
pembiayaan yang disalurkan Bank Muamalat Indonesia Cabang Solo dapat 











2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Murabahah 6.441.601.218 10.042.862.193 16.140.183.597 19.566.857.155 25.436.914.301 33.576.726.877 
Musyarakah 5.979.043.571 8.176.819.533 12.819.798.193 18.673.773.593 22.592.266.047 27.110.719.256 
Mudharabah 1.364.534.388 1.498.296.551 1.985.586.533 2.225.162.877 2.545.281.188 3.001.282.005 
Qard 1.183.737.563 1.933.609.785 1.275.699.700 420.635.736 930.750.459 950.876.923 
Ishtisna 46.666.372 74.992.864 19.781.735 22.036.751 25.891.962 29.005.109 
Ijarah 2.504.961 747.771 436.490 14.151.256 19.302.467 23.415.888 






Tabel diatas menjelaskan pembiayaan yang disalurkan oleh BMI 
Cabang Solo mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pembiayaan yang 
paling banyak disalurkan pembiayaan murabahah dengan total 
pembiayaan tahun 2010-2015 sebesar Rp111.205.145.341 dari 
Rp226.151.952.868. Dan pembiayaan musyarakah sebesar Rp 
95.352.420.193 dari Rp114.946.807.527. Maka dalam peningkatan antara 
kedua akad tersebut dapat dianalisa pembiayaan KPR iB Muamalat dengan 
akad murabahah dan musyarakah mutanaqishah. 
Pelaksanaaan pembiayaan KPR iB Muamalat dengan akad 
murabahah dan musyarakah mutaqanishah dianalisa melalui penelitian ini 
yang memberikan gambaran tentang prosedur pembiayaan KPR iB 
Muamalat, kelebihan serta kekurangan, pertumbuhan, hambatan dan 
strategi pembiayaan KPR. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah 
“ANALISIS PEMBIAYAAN KPR IB MUAMALAT DENGAN AKAD 
MURABAHAH DAN MUSYARAKAH MUTANAQISHAH DI BANK 
MUAMALAT INDONESIA CABANG SOLO”. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan 
masalah yang diajukan sebagai berikut : 
1. Bagaimana prosedur produk Pembiayaan KPR iB Muamalat dengan 
akad murabahah dan musyarakah mutanaqishah di Bank Muamalat 





2. Bagaimana pertumbuhan produk Pembiayaan KPR iB Muamalat 
dengan akad murabahah dan musyarakah mutanaqishah di Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Solo tahun 2010-2015 ? 
3. Apa Kelebihan dan Kekurangan Produk Pembiayaan KPR iB 
Muamalat dengan akad murabahah dan musyarakah mutanaqishah ? 
4. Apa hambatan produk Pembiayaan KPR iB Muamalat dengan akad 
murabahah dan musyarakah mutanaqishah di Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Solo ? 
5. Apa strategi yang digunakan untuk produk Pembiayaan KPR iB 
Muamalat dengan akad murabahah dan musyarakah mutanaqishah di 





Berdasarkan  rumusan  masalah  diatas  maka  tujuan  dari  penelitian  ini 
adalah : 
1. Untuk menjelaskan prosedur pembiayaan KPR iB Muamalat di BMI 
Cabang Solo dengan akad murabahah dan musyarakah mutanaqishah. 
2. Untuk memberikan gambaran pertumbuhan produk pembiayaan KPR 
iB Muamalat dengan akad murabahah dan musyarakah mutanaqishah 
di Bank Muamalat Indonesia Cabang Solo tahun 2011-2015. 
3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pembiayaan KPR iB 
Muamalat dengan akad murabahah dan musyarakah mutanaqishah di 






4. Untuk mengetahui hambatan pembiayaan KPR iB Muamalat dengan 
akad murabahah dan musyarakah mutanaqishah di BMI Cabang Solo. 
5. Untuk mengetahui strategi yang digunakan pembiayaan KPR iB 
Muamalat dengan akad murabahah dan musyarakah mutanaqishah di 





1. Bagi penulis 
 
a. Dapat mengaplikasikan ilmu yang selama ini diajarkan di 
perkuliahan ke dunia nyata. 
b. Menambah ilmu dan pengetahuan khususnya mengenai perbankan 
syariah. 
2. Bagi bank 
 
a. Sebagai dasar pertimbangan dalam melengkapi dan 
menyempurnakan produk-produk perbankan khususnya produk 
pembiayaan. 
b. Membantu bank dalam menentukan jumlah nasabah yang 
membutuhkan pembiayaan. 
3. Bagi pihak lain 
 
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang perbankan syariah 
khususnya akad-akad yang terdapat dalam perbankan syariah. 





E. Metode Penelitian 
 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Solo. BMI Cabang Solo beralamat di Jalan Slamet Riyadi Nomor 314, 
Solo. Telp (0271) 743457, Fax (0271) 743755. 
2. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan termasuk dalam penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu atau variabel lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 
dengan variabel lain (Sugiyono, 2012:13). 
3. Sumber Data 
 
Data primer diperoleh langsung melalui proses wawancara 
dan observasi di Bank Muamalat Indonesia Cabang Solo dengan Maria 
Mursalin selaku BDM Financing, Mohammad Solikhin selaku Back 
Office Staff di Bank Muamalat Indonesia Cabang Solo dan karyawan 
RFC di BMI Cabang Solo. 




Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan secara langsung atau tidak langsung. Wawancara yang 
dilakukan dalam penelitian ini dilakukan secara langsung dengan 






Financing di BMI Cabang Solo, Mohammad Solikhin selaku Back 
Office Staff di BMI Cabang Solo dan para karyawan RFC di BMI 
Cabang Solo yaitu Aditya, Dwi Wahyu Julianto, Mochammad Adi 
Sampurno, Sakti Nur Ahmad dan Bagus Wisnu. Materi wawancara 
berkaitan dengan pembiayaan KPR iB Muamalat dengan akad 
murabahah dan musyarakah mutanaqishah mengenai alur 
pembiayaan, pertumbuhan nilai pembiayaan, kelebihan dan 
kekurangan, strategi dan hambatan pembiayaan KPR iB Muamalat 
akad Murabahah dan Musyarakah Mutanaqishah. 
b. Observasi 
 
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
pengamatan langsung ke perusahaan yang bersangkutan. 
Pengamatan ini difokuskan pada kegiatan pembiayaan yang 
dilakukan nasabah di Bank Muamalat Indonesia Cabang Solo. 
Dalam hal ini observasi yang dilakukan penulis dilakukan selama 
kuliah magang kerja pada tanggal 9 Januari sampai 9 Februari 
2017. 
b. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif. Teknik 
analisis data deskriptif merupakan teknik analisis yang dipakai 
untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau 
menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan seadanya 






termasuk dalam teknik analisis data statistik deskriptif 
diantaranya seperti penyajian data kedalam bentuk grafik, 
tabel, presentase, diagram, grafik, mean, modus dan lain-lain. 
 
